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MOTTO 

 

“Happiness is not out there for us to find. 

The reason that it’s not out here is that it’s inside us” 

(Scott Barry Kaufman) 
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INTISARI 

 

STRES PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENGERJAKAN SKRIPSI 

DITINJAU DARI DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA 

DAN POSITIVE SELF-TALK 

 

Yulianti 

17107010049 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan 

positive self-talk dengan stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Jumlah subjek dalam 

penelitian ini adalah 385 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan pengumpulan data 

dengan kuesioner. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linier berganda. Hasil 

analisis data menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 

antara dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk dengan stres pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk maka akan 

semakin rendah stres yang dialami. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman sebaya dan positive 

self-talk maka semakin tinggi stres yang dialami mahasiswa. Sumbangan efektif dukungan sosial teman 

sebaya dan positive self-talk terhadap stres pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi sebesar 13%. 

Dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk menjadi faktor yang dapat membantu mahasiswa 

dalam menghadapi hambatan dan kesulitan dalam mengerjakan skripsi. 

 

Kata Kunci: Stres, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Positive Self-talk, Skripsi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Stres merupakan suatu kondisi yang mudah dialami dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam Kamus Psikologi stres berarti suatu keadaan tertekan baik secara fisik maupun 

psikologis (Chaplin, 2015). Selye (dalam Kalat, 2008) mendeskripsikan stres sebagai 

respons nonspesifik tubuh terhadap tuntutan yang dihadapi individu. Stres berhubungan 

dengan interaksi antara manusia dan lingkungan, oleh karena itu stres dapat dideskripsikan 

sebagai hubungan atau interaksi individu dan lingkungan yang dipersepsikan sebagai 

beban dan melampaui kekuatan individu (Lazarus & Folkman, 1984). 

Menurut Hardjana (1994) mendefinisikan stres sebagai suatu hal yang erat 

kaitannya dengan kehidupan individu. Stres dapat dialami oleh setiap orang, salah satunya 

oleh mahasiswa. Sebelum mengakhiri masa studi, mahasiswa yang sedang menempuh 

tingkat akhir pada pendidikan strata satu diharuskan mengerjakan tugas akhir yang berupa 

skripsi. Skripsi adalah tulisan ilmiah untuk memperoleh gelar sarjana strata satu atau S1 

(Indriati, 2001). Mahasiswa harus menempuh serangkaian proses penelitian baik melalui 

metode studi pustaka maupun studi lapangan, hingga menyusun laporan hasil penelitian 

dalam bentuk tulisan ilmiah. Mahasiswa dituntut untuk dapat mandiri dan disiplin dalam 

mengatur waktunya agar proses penyusunan skripsi dapat berjalan sesuai perencanaan. 

Akan tetapi dalam proses penyusunan skripsi mahasiswa akan berhubungan dengan 

berbagai pihak misalnya dosen pembimbing dan responden penelitian yang tidak bisa 

dikontrol dan dikendalikan sepenuhnya oleh mahasiswa terutama terkait dengan waktu 

pengerjaan skripsi, sehingga skripsi dapat menjadi stressor bagi mahasiswa. Stressor yaitu 

stimulus kondisi atau peristiwa yang dapat memicu stres (Lazarus & Folkman, 1984).  

Stres yang dialami mahasiswa saat mengerjakan skripsi dapat disebabkan 

karena mahasiswa menganggap skripsi merupakan sesuatu hal yang ditakuti. Harapan-

harapan dari lingkungan sekitar mahasiswa termasuk orang tua, teman atau kerabat terkait 

selesainya masa studi mahasiswa dapat memicu stres. Mahasiswa yang merasa tidak 

mampu dan terbebani oleh skripsi serta berbagai tuntutan atau harapan yang dihadapi baik 

dari dalam diri maupun dari orang sekitar, dapat menyebabkan mahasiswa mengalami stres 

(Aditama, 2017). Dilansir oleh Detiknews.com seorang mahasiswa ditemukan meninggal 

dunia di kamar kos pada Kamis, 30 Januari 2020. Korban adalah mahasiswa di salah satu 

perguruan tinggi swasta di Yogyakarta yang sedang menempuh pendidikan pada tingkat 
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akhir. Korban yang diketahui atas nama FH diduga bunuh diri karena depresi dan merasa 

kesulitan dalam menyelesaikan skripsi (Wawan, 2020). Kejadian serupa juga ditemukan 

pada mahasiswa salah satu universitas di Samarinda. Dilansir Kompas.com mahasiswa 

semester 14 berinisial BH ditemukan meninggal gantung diri karena depresi saat 

mengerjakan skripsi. Salah satu faktor bunuh diri yang dilakukan adalah karena BH 

memiliki daya tahan terhadap stres yang rendah dan skripsi merupakan salah satu pemicu 

stres yang dialami BH (Dewi, 2020). 

Menurut Giyarto (2018) gejala stres yang dialami mahasiswa saat menyusun 

skripsi dapat berupa gejala fisik, gejala kognitif, gejala interpersonal, serta gejala 

emosional. Gejala fisik berupa gangguan tidur, gangguan makan, sakit kepala, dan mudah 

lelah. Gejala emosional berupa gelisah, perasaan tertekan dan mudah marah. Gejala 

kognitif berupa sulit untuk berkonsentrasi, sering melamun, sulit untuk fokus. Sedangkan 

gejala interpersonal yang dialami berupa kurangnya partisipasi dalam lingkungan sosial 

termasuk teman dan keluarga. Berdasarkan wawancara singkat peneliti dengan mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, didapatkan kesimpulan bahwa 

gejala-gejala yang dialami mahasiswa ketika sedang mengerjakan skripsi yaitu 

diantaranya menurunnya kesehatan fisik, perasaan gelisah, cemas dan takut akan tertinggal 

oleh teman yang telah berhasil mengerjakan skripsi, timbulnya perasaan sedih ketika tidak 

mampu dan malas mengerjakan skripsi, serta sulit berkonsentrasi dan mudah melakukan 

aktivitas-aktivitas lain yang dapat menganggu proses pengerjaan skripsi. Wawancara 

singkat dilakukan pada 18 November 2020 pada empat mahasiswa. Selain melalui 

wawancara singkat peneliti juga melakukan survei awal mengenai stres pada 30 mahasiwa 

yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Alat ukur yang digunakan adalah Skala Perceived Stress Scale (PSS-10) oleh 

Cohen(1983). Berdasarkan survey yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil studi pendahuluan pada mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Kategori Stres Jumlah Presentase 

Ringan 5 16,66% 

Sedang 17 56,67% 

Berat 8 26,67% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa berdasarkan survey pada 30 

mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengalami stres sedang saat mengerjakan 
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skripsi. Secara teoritis stres dibutuhkan oleh individu sebagai dorongan untuk melakukan 

sesuatu, beradaptasi dan berkembang. Stres juga dapat meningkatkan kinerja dan 

kesehatan (Greenberg, 2006). Namun stres akan menjadi merugikan apabila berlebihan 

sehingga mengakibatkan dampat negatif. Stres dapat merusak kesehatan dengan 

mengarahkan individu untuk berperilaku maladaptive, misalnya merokok, meminum 

alkohol, dan gangguan makan (Glozah & Pevalin, 2014). Menurut Glozah & Pevali (2014) 

stres juga dapat mengakibatkan berbagai gangguan psikologis seperti gangguan kesehatan 

mental, emosi yang labil, mudah marah bahkan hingga menyebabkan individu depresi. 

Depresi, kecemasan, masalah perilaku, dan mudah marah merupakan beberapa perilaku 

yang ditemukan pada siswa dengan stres yang berat (Deb, Strodl, & Sun, 2015). Agar 

dapat melanjutkan proses penyusunan skripsi dan mengakhiri masa studi, mahasiswa 

dituntut untuk mampu menghadapi berbagai tuntutan dan tekanan yang dialami. Apabila 

mahasiswa tidak mampu menghadapi tuntutan dan tekanan dalam penyusunan skripsi, 

maka mahasiswa dapat mengalami stres. Stres yang tidak mampu dikelola dengan baik 

akan mengakibatkan berkurangnya motivasi mahasiswa dalam menyusun skripsi, menjadi 

pesimis, prokrastinasi, bahkan  hingga depresi dan stres berat yang dapat berujung pada 

kematian (Giyarto, 2018).  

Respon seseorang dalam menghadapi stressor tidak terlepas dari pengaruh 

lingkungan sekitar. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi stres yaitu dukungan 

sosial teman sebaya.  Dukungan sosial menurut Sarafino (2011) adalah kenyamanan, 

perhatian, penghargaan dan bantuan yang di persepsikan  oleh individu yang berasal dari  

dari orang lain atau kelompok. Dukungan sosial merupakan kenyamanan yang dirasakan 

seseorang baik secara fisik maupun psikologis yang berasal dari orang lain termasuk 

keluarga atau teman (Baron & Byrne, 2005). Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai 

sumber seperti keluarga, teman, dan rekan kerja. Dukungan sosial teman sebaya diartikan 

sebagai dukungan dalam bentuk perhatian berupa penghargaan, emosi, bantuan secara 

instrumental, dan penyediaan informasi oleh teman yang memiliki usia atau tingkat 

kematangan yang kurang lebih sama (Khafidzoh, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rohmah (2017) menunjukkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya memiliki pengaruh terhadap stres pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang diterima 

mahasiswa, semakin rendah tingkat stres yang dialami. Aspek dukungan sosial teman 

sebaya yang berupa dukungan penghargaan berpengaruh terhadap stres yang dialami 

mahasiswa Universitas Muhammadiyah Malang saat menyusun skripsi. Apabila 
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mahasiswa menerima dukungan sosial teman sebaya yang tinggi maka tingkat stres yang 

dialami cenderung menurun. Melalui dukungan sosial teman sebaya seseorang dapat 

menerima hal-hal positif sehingga berpengaruh bagi kesehatan dan pengalaman stres. 

Dukungan sosial teman sebaya berkorelasi negatif dengan stress mahasiswa 

saat mengerjakan skripsi. Hasibuan (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan 

sosial teman sebaya diterima mahasiswa, semakin rendah stres mahasiswa ketika 

mengerjakan skripsi. Apabila mahasiswa memiliki dukungan sosial teman sebaya yang 

rendah, maka stres yang mahasiswa alami ketika mengerjakan skripsi semakin tinggi. 

Hasibuan (2014) juga menyatakan dukungan sosial teman sebaya penting untuk 

mengurangi stres yang dialami mahasiswa. 

Dukungan sosial teman sebaya menjadi salah satu sumber dukungan yang 

penting bagi mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan skripsi. Dalam 

menghadapi stressor yang kuat, individu dengan dukungan sosial rendah akan lebih mudah 

menilai situasi sebagai stres dibandingkan individu dengan dukungan sosial yang tinggi 

(Sarafino & Smith, 2014). Mahasiswa perlu mendapatkan dukungan sosial dari orang 

sekitar agar mampu menghadapi tekanan dan tantangan dalam menyelesaikan skripsi 

sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi S1. 

Dukungan sosial teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi stres saat skripsi. Selain melalui faktor eksternal dukungan sosial teman 

sebaya, upaya yang bisa dilakukan oleh mahasiswa secara mandiri untuk mengurangi stres 

dalam mengerjakan skripsi yaitu dengan menggunakan positive self-talk. Self-talk yaitu 

kalimat yang diucapkan baik secara verbal maupun nonverbal yang ditujukan kepada diri 

sendiri (Hatzigeorgiadis dkk, dalam Fatimah, 2019). Self-talk merupakan aktivitas yang 

lumrah dilakukan oleh seseorang baik secara sadar maupun tak sadar. Self-talk juga 

dilakukan dalam berbagai hal sehingga tanpa disadari self-talk dapat berpengaruh besar 

bagi seseorang diantaranya yaitu dalam memahami diri sendiri, melakukan evaluasi, 

kebiasaan, berpikir positif, bertindak positif dan mengambil keputusan (Kartika, 2017). 

Self-talk memiliki 2 bentuk yaitu positive self-talk dan negative self-talk.  Positive self-

talk adalah pikiran dan ucapan positif yang ditujukan kepada kepada diri sendiri. Positive 

self-talk berpengaruh terhadap kemampuan untuk mengatur pikiran, perasaan, dan 

perilaku seseorang dalam keadaan stres (Kross, dkk dalam Fatimah (2019).  

Baik secara sadar maupun tak sadar positive self-talk dapat dilakukan dimana 

saja dan kapan saja. Positive self-talk pernah dilakukan oleh semua individu termasuk 

mahasiswa. Bagi mahasiswa yang mengalami stres dalam menyusun skripsi, positive self-
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talk dapat menjadi salah satu cara mengurangi pikiran negatif dan melawan stres yang 

sedang dihadapi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Fatimah (2019) teknik self-

talk merupakan media yang efektif untuk menurunkan stres pada remaja. Positive self-talk 

yang diucapkan baik secara verbal maupun non-verbal dapat menurunkan tingkat stres 

seseorang. Dengan melakukan positive self-talk, seseorang mampu berpikir lebih rasional 

sehingga mampu melawan stres atau tekanan yang sedang dihadapi.  

Penelitian oleh Nurmaliyah (2014) juga menunjukkan bahwa adanya penurunan 

stres akademik setelah siswa menerima self-instruction berupa self-talk, terbukti dengan 

adanya peningkatan kemampuan siswa dalam penyampaian pendapat, pengumpulan 

informasi, dan peningkatan perilaku positif. Self-talk akan mendorong individu untuk 

merubah pikiran negatifnya kearah yang lebih positif dan memiliki kesadaran terhadap 

stres serta pikiran atau situasi yang dapat memicu stres (Meichenbaum, 1985). 

Ragam penelitian tentang stres, dukungan teman sebaya dan positive self-talk 

bukanlah topik yang baru. Penelitian terkait dukungan sosial dan stres pada mahasiswa 

telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, demikian juga penelitian terkait positive 

self-talk dan stres pada mahasiswa.  Penelitian ini menggabungkan dua variabel penelitian 

dengan harapan dapat memberikan sumbangan efektif yang lebih besar. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan positive self-

talk dengan stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi?”. 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan positive 

self-talk dengan stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

C. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam kajian ilmu 

psikologi terutama pada bidang psikologi klinis dan psikologi pendidikan. Penelitian 

ini juga diharapkan memberi sumbangan teori yang berkaitan dengan dukungan sosial 

teman sebaya, positive self-talk dan stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada pembaca 

khususnya bagi mahasiswa dalam hal yang terkait dengan stres, dukungan sosial 

teman sebaya dan positive self-talk pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi. 

b. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi UIN Sunan Kalijaga 

untuk mengetahui kondisi stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi 

atau tugas akhir. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan stres, dukungan sosial teman sebaya dan self-

talk bukan merupakan pembahasan baru. Penelitian terkait variabel stres, dukungan sosial 

dan self-talk sudah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu diantaranya sebagai berikut: 

1. Dini dan Iswanto (2019) yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya 

dengan Tingkat Stres dalam Menyusun Tugas Akhir pada Mahasiswa STIKES Ngudi 

Waluyo Ungaran”. Subjek dalam penelitian ini adalah 72 mahasiswa skripsi. Teknik 

sampel menggunakan accidental sampling dan pengumpulan data berupa kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi negatif antara tingkat stres mahasiswa 

tingkat akhir STIKES Ngudi Waluyo dalam menyusun skripsi dengan dukungan 

sosial teman sebaya, dengan p = 0,041 (p < 0,05). Mahasiswa yang mendapat 

dukungan sosial teman sebaya cenderung memiliki tingkat stres yang ringan.  

2. Purba (2016) yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan sosial teman sebaya dengan 

Stres Pada Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Skripsi Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area” dengan subjek 47 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan 

teknik sampel random sampling dan pengumpulan data berupa kuesioner. Hasil 

penelitian ini menunjukkan terdapat korelasi negatif dukungan sosial teman sebaya 

dengan stres mahasiswa skripsi dengan p = 0,000 (p < 0,05). Dukungan sosial teman 

sebaya memberikan sumbangan terhadap stres pada mahasiswa skripsi Fakultas 

Psikologi Univesitas Medan Area sebesar 43,9 %. Dukungan sosial teman sebaya 

mahasiswa Fakultas Psikologi Univesitas Medan Area yang sedang mengerjakan 

skripsi tergolong tinggi dengan stres yang tergolong rendah. 
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3. Rohmah (2017) dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap 

Stres pada Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi di Universitas Muhammadiyah 

Malang” dengan subjek berjumlah 320 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 

dengan proportional sampling. Penelitian ini menunjukkan dukungan sosial teman 

sebaya berpengaruh terhadap stres pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Malang yang menyusun skripsi. Mahasiswa yang menerima dukungan sosial teman 

sebaya tinggi mengalami stres yang lebih rendah ketika mengerjakan skripsi.  

4. Triyana (2015) yang berjudul “Hubungan Antara Resiliensi dan Stres dalam 

Menyusun Skripsi pada Mahasiswa Prodi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Sebelas Maret” dengan subjek 40 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan ada 

hubungan negative antara resiliensi dengan stres dalam Menyusun skripsi dengan nilai 

koefisien -0,427 dan signisikansi 0,006. 

5. Lestari (2017) yang berjudul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Stres 

dalam Menyusun Skripsi ada Mahasiswa fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta” dengan subjek adalah 80 mahasiswa. Teknik sampling 

yang digunakan adalah accidental sampling. Hasil nilai koefisien korelasis sebesar -

0,596 dengan sig 0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

kecerdasan emosional dengan dtres dalam menyusun skripsi. 

6. Rahman (2017) yang berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial Teman Sebaya 

dengan Tingkat Stres dalam Menyusun Skripsi pada Mahasiswa Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Suska Riau” dengan subjek berjumlah 130 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel dengan purposive sampling dan pengumpulan data berupa 

kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya 

berkorelasi negatif dengan tingkat stres pada mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Suska Riau dalam mengerjakan skripsi yang ditunjukkan dengan p =0,000.  

7. Nurmaliyah (2014) yang berjudul “Menurunkan Stres Akademik Siswa dengan 

Menggunakan Teknik Self-Instruction” dengan subjek 3 siswa SMA. Teknik 

pengambilan sampel dengan purposive sampling dan teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan lembar pantau diri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik self-talk dengan cara self-instruction dapat menurunkan 

stres akademik berupa peningkatan kemampuan penyampaian pendapat, 

pengumpulan informasi, dan peningkatan perilaku positif siswa. 

8. Nurdianti (2017) yang berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan 

Tingkat Stres Mahasiswa yang Sedang Menyusun Skrispi di Fakultas Ilmu 
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Keperawatan Universitas Islam Sultan Agung Semarang” dengan subjek 96 

mahasiswa. Teknik sampling dengan random sampling dan pengumpulan data dengan 

kuesioner. Hasil penelitian ini yakni dukungan sosial teman sebaya berkorelasi negatif 

dengan tingkat stres mahasiswa Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang yang sedang mengerjakan skripsi dengan nilai p=0,000.  

9. Fatimah (2019) yang berjudul “Efektivitas Teknik Self-talk untuk Menurunkan Stres 

Remaja” menunjukkan bahwa teknik self-talk efektif untuk menurunkan stres. 

Penelitian ini merupakan jenis kuasi eksperimen menggunakan non-randomized 

pretest-posttest control group design dengan subjek 24 siswa yang dikelompokkan 

dalam dua yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest skala The Perceived Stress Scale (PSS). Self-talk 

dilakukan dengan menggunakan ucapan positif baik secara verbal maupun nonverbal 

kepada diri sendiri untuk merubah pemikiran-pemikiran irasional. Hasil penelitian ini 

yakni self-talk merupakan salah satu cara yang efektif digunakan agar dapat 

menurunkan stres pada remaja. 

10. Hamilton dkk (2011) yang berjudul "Using a positive self-talk intervention to enhance 

coping skills in breast cancer survivors: lessons from a community-based group 

delivery model". Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas positive self-talk 

terhadap coping stress skill dan kesejahteraan psikologis pasien penderita kanker 

payudara di Eastern Canada. Penelitian ini termasuk jenis eksperimen dengan subjek 

berjumlah 20 pasien penderita kanker payudara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

positive self-talk dapat digunakan untuk meningkatkan coping stress skill pasien 

penderita kanker payudara. Sebanyak 75% responden juga melaporkan bahwa positive 

self-talk membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi stressor 

yang sedang dihadapi. 

11. Zuhdi dkk (2019) yang berjudul “Group Counseling with Self-Talk Technique and 

Stress Inoculation Training to Enhance Students’ Eustress”. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui efektivitas konseling kelompok dengan teknik self-talk dan 

teknik Stress Inoculation Training (SIT) dalam meningkatkan stres positif (eustress) 

pada siswa SMAN 12 Semarang yang mengalami stres akademik. Penelitian ini 

termasuk jenis eksperimen Faktorial Design 2x2. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknik self-talk dan Stress Inoculation Training (SIT) efektif meningkatkan 

stres positif (eustress) pada siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa teknik 

positif self-talk dapat memingkatkan self-esteem, merubah perilaku negatif menjadi 
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lebih positif, dan mengurangi stres. Positif self-talk akan menuntun pikiran siswa 

menjadi lebih positif sehingga dapat membantu siswa dalam mengatasi stres akademik 

yang dihadapi. 

Penelitian diatas adalah sebagian dari contoh penelitian sebelumnya terkait stres, 

dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk.  Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan 

skripsi ditinjau dari dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk dapat 

dikategorisasikan penelitian yang orisinil dan belum pernah dilakukan sebelumnya. 

1. Keaslian Topik 

Perbedaan topik penelitian yang akan diteliti dengan penelitian yang sudah ada 

antara lain penelitian oleh Lestari (2017) menggunakan variabel bebas kecerdasan 

emosional dan stres sebagai variabel tergantung. Penelitian yang dilakukan oleh 

Triyana (2015) menggunakan variabel resiliensi sebagai variabel bebas dan stres 

sebagai tergantung. Penelitian Da’awi dan Nisa (2021) menggunakan dukungan sosial 

debagai variabel bebas dan tingkat stres sebagai variabel tergantung. Penelitian-

penelitian ini merupakan penelitian dengan topik stres dan dukungan sosial. 

Sementara itu penelitian terkait topik self-talk dilakukan oleh Fatimah (2019) yang 

berjudul “Efektivitas Teknik Self-talk untuk Menurunkan Stres Remaja”. Peneliti 

ingin mengangkat topik dengan judul “Stres pada Mahasiswa yang Sedang 

Mengerjakan Skripsi Ditinjau dari Dukungan Sosial Teman sebaya dan Positive Self-

Talk. 

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori stres menurut Feldman (1989), teori dukungan 

sosial menurut Sarafino (2011) dan teori positive self-talk menurut Zourbanos (2009). 

Pada penelitian Triyana (2015) tentang resiliensi dan stres, menggunakan teori stres 

menurut Sarafino (1998). Penelitian oleh Rahadiansyah (2021) yang berjudul 

“Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Tingkat Stres Mahasiswa yang 

Mengerjakan Skripsi” menggunakan teori stres menurut Maramis (2009) dan teori 

dukungan sosial menurut Taylor (2003). 

3. Keaslian Subjek  

Pada penelitian Dini dan Iswanto (2019) yang berjudul “Hubungan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya dengan Tingkat Stres dalam Menyusun Tugas Akhir pada 

Mahasiswa STIKES Ngudi Waluyo Ungaran”. Subjek adalah 72 mahasiswa STIKES 

Ngudi Waluyo Ungaran. Penelitian oleh Rahman (2017) yang berjudul “Hubungan 
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antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Tingkat Stres dalam Menyusun 

Skripsi pada Mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau” subjek 

berjumlah 130 mahasiswa Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau. Sedangkan 

dalam penelitian Purba (2016) yang berjudul “Hubungan Antara Dukungan sosial 

teman sebaya dengan Stres Pada Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Skripsi 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area” subjek penelitian adalah 47 mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sedang mengerjakan skripsi. 

4. Keaslian Alat Ukur 

Skala yang digunakan untuk mengukur stres pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi yaitu The Perceived Stress Scale (PSS-10) yang dirancang oleh 

Cohen (1983). Skala dukungan sosial teman sebaya berdasar pada teori dan aspek 

dukungan sosial menurut Sarafino (1998), dan skala positive self-talk berdasarkan 

teori dan aspek self-talk menurut Zourbanos (2009). 
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BAB V PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk memiliki hubungan negatif dengan 

stres pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Hubungan negatif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk maka akan 

semakin rendah stres yang dialami saat mengerjakan skripsi. Sebaliknya semakin rendah 

dukungan sosial teman sebaya dan positive self-talk maka akan semakin tinggi stres yang 

dialami mahasiswa. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara dukungan sosial teman 

sebaya dan positive self-talk dengan stres pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi, 

diharapkan agar mahasiswa dapat menjalin kedekatan dan kebersamaan dengan teman 

sebaya. Bantuan serta dukungan yang berasal dari teman sebaya akan membantu 

mahasiswa dalam menghadapi hambatan dan kesulitan dalam menyelesaikan skripsi. 

Mahasiswa juga diharapkan mampu mengucapkan kalimat-kalimat positif kepada diri 

sendiri ketika dihadapkan pada situasi yang sulit ketika penyusunan skripsi sehingga 

mampu menumbuhkan semangat dan keyakinan diri bahwa mahasiswa mampu 

menyelesaikan tugas akhir skripsi dan menuntaskan masa studi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya apabila meneliti topik yang sama yakni dukungan 

sosial teman sebaya, positive self-talk dan stres agar dapat lebih memperhatikan 

penyebaran kuesioner sehingga skala dapat dibagikan lebih merata pada populasi 

penelitian. 
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